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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dota yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dari lima bentuk diskriminasi oleh Newman, dalam film
Dancing in the Ruin (2018) l.m ‘bentuk diskriminasi verbal dengan
frekuensi kgmmuhn 76, m minasi penghindaran sebanyak 10
adegan, disknminasi Wmun sebanyak 16° ldqgm, diskriminasi fisik
sebanyak 21 adegan, dan diskriminasi pemusnahan sehanyak 0 adegan. Film
Hichki (2018) dengan frekuensi kemunculan benfik  disknminasi verbal
sebesar, (6 adegan. disknminasi penghindaran -sebanyak 13 adegan,
diskriminasi pengeluamn sebanyak 23 adegan, Wﬂw_‘;ﬁ i
:B:hgm. serta diskriminasi pemusnshan sebesar 0 adegan. Frekuensi
kemunculan bentuk diskriminasi pada film Wonder (2017) terdapat bentuk
diskriminasi verbal sebanyak 47 adegan, diskriminasi penghmdnmn’ﬂumak
4 m diuknmln.nfi pengeluaran sebanyak 9 adegan, d.ﬁk_ntmm fisik
sebamyak |2 adegan, dan diskriminasi pemusnahan sebanyak
b Dusi hesoluruban bentuk-bentuk  isksifBRE MU ifilE: verbel
‘merupakan bentuk diskrimingsi yang paling sering muncul dengan jumlah
frekuensi keseluruhan 189 .ﬁguL dimana pﬂi film Dancing in the Rain
l’ﬂiﬂmﬂrﬂm tertinggi dﬂ:mjumhh Tﬁ adegan, Diskriminasi
verbal yang sering dilakukan adalah tindakan menghina dan merendahkan.
Kemudian dalam dim_w:mmengmggap penyandang
disabilitas sebagai sosok yang berbeds merupakan tindakan yang sering

muncul, dimana pada film Hickhi (2018) memiliki frekuensi tertinggi dengan
jumlah 23 adegan. Bentuk diskriminasi penghindaran didominasi oleh tindakan
menjauhi, dimana film Hichéi (2018) memiliki frekuensi terlinggi dengan
jumlah 13 adegon. Diskriminasi fisik didominasi oleh tindakan menyakiti dan
memndung dimana frekuensi tertinggi terdapat pada film Dancing in the Rain
(2018) dengan jumlah 21 adegan. Pada diskriminasi melalu pemusnahan ndak
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ditemukan tindakan diskriminasi lantaran ketidoksesuatan latar wakiu yang
berorientasi pada tindak pembunuhan dalam film.

Media lnin seperti novel yang mengangkat latar waktu tahun 2018 juga
mendapatkan hasil termuan bentuk diskriminas] vang hampir sama yaitu tanpa
adanya diskriminasi pemusnahan. Pada media film dan latar waktu yang sama
didapatkan pula hasil bahwa bentuk diskriminasi pemusnahan tdak ditemukan
di dalamnya. Dapat disimpulkan bahwa bentuk diskriminasi pada tahun 2017
dan 2018 dalam filim fidak lagi menampilkan tindak pembunuhan.

5.1 Sarnn
ﬁi\flitim iﬁ:w;ﬁhﬂiﬁan yang hﬁlp,masﬂrﬁrdapal banyak
kekurangan yang perly dilengkapi dan dikembangkan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya. Penelition ini hanya dapat melihat seberapa banyak
frekuensi diskriminasi terhndap penyandang disabilitas, tetapi belum dapat
mmghlr ideologi diskriminasi. Oleh karena itu, peu!'ﬁﬁ m“kaﬂ
eherapa sarun kepada peneliti yang selanjutnya ingin melakukan ]ﬂlﬂl:tm
pach ﬁlm.ymg sama baik ity film Dameing in the Rain (2018), Hishki (2018),
atau Wander (2017) dengan tujuan menghasilkan penelitian yang lebih baik.

Peneliti dimungkinkan untuk menganalisis mw teori prasangka

alau representast mengingal banyak data dnlmnﬂhnm huiwla.u dengan
hﬂﬁ-ﬁtﬁﬁlﬂ. Hmm;m:uan lempmm toor yang sami,

d%rqﬂmdqubmnﬂnﬂuhﬂmr dan setiap bentuk diskriminasi agar
dapat ‘menambah pengetahuan vang lebih MW| diskriminasi.

Peneliti berharap ]mﬁﬁu imi | ww inspirasi don motivasi
bagi peneliti selanjutnya dalam menganalisis kasus diskriminasi dalam sebuah

karya pada media massa, dimana penpggunaan teorn disknminnosi terhadap
penyandang disabilitas terutama pada film belum banyak ditemukan. Penetiti
menyadan penelitian ini belumlah sempurna, sehingga kntik dan saran yvang
sangat diperfukan peneliti.
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